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Status lajang di Indonesia menjadi fenomena 
yang menarik untuk diteliti dikarenakan pandan-
gan masyarakat Indonesia yang cukup unik ter-
kait lajang dan pernikahan. Menikah merupakan 
peristiwa penting, sehingga kerap dianggap sebagai 
lebih daripada sekadar pilihan, bagi masyarakat 
Indonesia. Status menikah sering kali dianggap se-
bagai indikator keberhasilan sosial bagi masyarakat 
Indonesia (Himawan 2019). Berbeda dengan tren 
yang ada di berbagai negara Barat di mana indi-
vidu cenderung diberi kebebasan untuk memilih 
status serta waktu menikahnya (Lesthaeghe 2010; 
Raymo dkk. 2015), masyarakat Indonesia be-
lum menganggap pernikahan sebagai suatu pilihan 
(Utomo dan Sutopo 2020). Hal ini berdampak 
pada angka pernikahan yang relatif masih tinggi 
di Indonesia, termasuk jika dibandingkan dengan 
angka serupa di beberapa negara tetangga, seperti 

Singapura, Hong Kong, dan Jepang (Jones dkk. 
2018). 

Relatif tingginya angka pernikahan di In-
donesia berbanding terbalik dengan toleransi mas-
yarakat Indonesia yang masih tergolong rendah 
terhadap individu yang belum menikah (Himawan 
2019). Akibatnya, mereka yang belum menikah di 
usia di mana kebanyakan individu sudah menikah 
kerap menerima tekanan sosial (Himawan, Bam-
bling, dan Edirippulige 2018b; Himawan, Bam-
bling, dan Edirippulige 2021). Himawan (2019) 
menunjukkan bahwa dari 107 individu dewasa yang 
belum menikah, lebih dari 90% mengalami tekanan 
untuk menikah dari lingkungan sekitarnya, seiring 
dengan meningkatnya usia dan pendidikan yang di-
tempuh. Bahkan, tekanan terbesar dan paling sig-
nifikan datang dari keluarga dan orang tua sendiri. 
Terdapat beberapa sebutan bagi individu yang be-
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lum menikah di Indonesia, seperti perawan tua (Hi-
mawan, Bambling, dan Edirippulige 2018a) atau 
jomblo ngenes/jones bagi individu lajang dan tidak 
berpacaran (jomblo) (Yasir dan Cindy 2016) yang 
digambarkan dengan keadaan menyedihkan (ngenes) 
(Harared 2018). 

Tidak hanya dianggap penting, pernikahan 
juga dianggap sebagai pencapaian yang mening-
katkan reputasi keluarga (Schrauwers 2000) dan 
dihubungkan dengan prestasi bagi keluarga besar, 
sehingga ketika sebuah keluarga memiliki anak 
yang belum menikah di usia menikah dianggap akan 
mendatangkan malu (Tan 2010). Hal ini juga men-
datangkan konflik intrapersonal bagi individu yang 
memang belum siap menikah dan memutuskan un-
tuk menunda pernikahan, namun di sisi lain percaya 
bahwa menikah merupakan amanat keluarga atau 
orang tua yang harus dipenuhi (Noviana dan Suci 
2010). 

Studi ini hendak berfokus untuk mengetahui 
kontribusi kualitas pertemanan terhadap kepuasan 
hidup pada dewasa muda lajang yang tidak ber-
pacaran di Indonesia. Berbagai studi menunjuk-
kan bahwa kualitas pertemanan memegang peranan 
penting dalam meningkatkan kepuasan hidup indi-
vidu (Amati dkk. 2018; Dariyo 2017; Pradhan dkk. 
2018; Raboteg-Saric dan Sakic 2014; Salsabila 
dan Maryatmi 2019). Namun dalam konteks lajang 
di Indonesia, status lajang yang dimiliki individu 
dengan segala konsekuensi sosial yang mengikuti-
nya dilaporkan menjadi faktor yang berperan dalam 
menurunkan kepuasan hidup (Himawan 2020; Se-
lan dkk. 2020). Di samping memperkaya literatur 
tentang lajang di Indonesia yang masih belum ban-
yak diteliti, studi ini diharapkan dapat berkontribusi 
dalam memberi informasi penting untuk mempro-
mosikan kepuasan hidup bagi individu lajang beru-
sia dewasa muda di Indonesia.

TREN JUMLAH INDIVIDU LAJANG DI IN-
DONESIA  

Pengalaman melajang di Indonesia membuat 
individu merasa tertekan karena mendapatkan per-
hatian yang berlebihan, stigma dan stereotip negatif, 

serta dorongan untuk segera menikah dari pihak 
keluarga dan lingkungan (Himawan dkk. 2018b; 
Kurniati dkk. 2014; Nanik dkk. 2018; Septiana 
dan Syafiq 2013). Selain itu, individu lajang juga 
melaporkan dirinya merasa kesepian, kurang ba-
hagia, membutuhkan kehadiran seorang pasangan, 
serta cemburu terhadap lingkungan sekitarnya yang 
telah memiliki pasangan (Himawan dkk. 2018b; 
Septiana dan Syafiq 2013). Bahkan, melajang juga 
mengakibatkan individu mengalami penurunan kes-
ejahteraan psikologis dan kebahagiaan, penolakan 
di lingkungan sosial, dianggap kurang pandai ber-
sosialisasi, kurang menarik, serta merasa malu dan 
minder (Kusumawardhani dan Poerwandari 2018; 
Oktawirawan dan Yudiarso 2020; Pratama dan 
Masykur 2020).

Meski menghadapi berbagai tekanan sosial 
untuk menikah, jumlah pemuda lajang di Indonesia 
terus bertambah dan pemuda yang menikah terus 
berkurang dalam empat dekade terakhir. Pada 2011, 
proporsi individu berusia 16 - 30 tahun yang be-
lum menikah ialah 51.98% dan meningkat menjadi 
59.82% pada 2020 (Badan Pusat Statistik [BPS] 
2020). Tren penurunan angka pernikahan juga 
dapat diamati secara konsisten pada individu beru-
sia 20 - 34 tahun sejak tahun 1970 - 2010 (lihat 
Tabel 1 pada Utomo dan Sutopo 2020). Beberapa 
faktor yang diduga menjadi penyebab adalah kuali-
tas pendidikan dan ekonomi yang semakin mening-
kat, kebijakan pemerintah untuk menaikkan batas 
usia minimal pernikahan, serta modernisasi yang 
meningkatkan pergeseran nilai pemuda Indonesia 
(Himawan dkk. 2019; Wong 2005). Lebih lanjut, 
modernisasi dianggap sebagai faktor yang bertang-
gung jawab terhadap penundaan usia pernikahan 
dan peningkatan proporsi individu yang memilih 
untuk tetap melajang (Himawan dkk. 2019). Melalui 
industrialisasi yang terjadi pada era modernisasi, 
peluang bagi perempuan semakin besar untuk me-
nempuh pendidikan tinggi dan membangun jenjang 
karier (Hapma 2017; Wibowo 2011). Hal ini tentun-
ya berdampak pada pergeseran peran gender, yang 
akhirnya turut mempengaruhi angka pernikahan 
(Himawan dkk. 2019; Khasanah 2017). 
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KUALITAS PERTEMANAN DAN KEPUA-
SAN HIDUP PADA LAJANG DI INDONESIA

Berbagai studi internasional menunjukkan 
bahwa kualitas pertemanan dapat menjadi prediktor 
yang kuat terhadap kepuasan hidup seorang lajang 
(Abbott 1999; Dalton 1992; Rogers 2013). Namun, 
studi terhadap lajang di Indonesia menunjukkan 
bahwa mayoritas lajang kerap mengalami dinami-
ka emosi yang negatif akibat kesepian, tekanan so-
sial, perasaan tertekan dan tidak nyaman berada di 
tengah perkumpulan sosial, serta kurang puas den-
gan hidupnya (Himawan 2020; Primanita dan Le-
stari 2018; Selan dkk. 2020; Septiana dan Syafiq 
2013). Bahkan, Himawan (2020a) juga menunjuk-
kan bahwa status pernikahan adalah satu-satun-
ya indikator yang signifikan dalam meningkatkan 
kepuasan hidup dewasa muda; berpacaran saja be-
lum cukup membuat individu lebih puas terhadap 
hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
dengan lingkungan sosial dan keberadaan pasangan 
dalam hubungan pernikahan menjadi faktor yang 
berkontribusi dalam kepuasan hidup individu lajang 
di Indonesia.

Teori Determinasi Diri (Ryan dan Deci 
2017) memberikan perspektif yang esensial untuk 
memahami bagaimana seorang individu memperoleh 
kepuasan hidupnya. Terdapat tiga formula utama 
yang perlu dipenuhi untuk mencapai kepuasan hid-
up: 1). kebutuhan otonomi (autonomy) atau kebutu-
han untuk mengelola sendiri pengalaman dan per-
ilaku diri, 2). kebutuhan kompetensi (competence), 
yakni kebutuhan untuk merasakan efektivitas dan 
penguasaan terhadap konteks penting dalam hidup, 
dan 3). kebutuhan sosial (relatedness), yaitu kebu-
tuhan akan perasaan terhubung dan terlibat dengan 
orang lain di sekitar (Ryan dan Deci 2017). Tidak 
hanya itu, teori kepuasan hidup yang dikemukakan 
oleh Diener dkk. (1985) juga menekankan bahwa 
hubungan sosial yang positif dan menyediakan ika-
tan emosional yang kuat dapat meningkatkan kepua-
san hidup individu.

Bagi beberapa individu, menjadi lajang mun-
gkin dapat menjadi pilihan gaya hidup alternat-
if yang dipercayai dapat meningkatkan kepuasan 
hidupnya. Merujuk pada teori Determinasi Diri

(Ryan dan Deci 2017), melajang dapat mengako-
modasi kebutuhan otonomi dan kompetensi karena 
melalui pengalaman melajang, individu mengaku 
merasakan kebebasan untuk mengembangkan kom-
petensi diri dan melakukan segala hal sesuai ke-
hendaknya sendiri tanpa dikekang (DeGenova 
2011; Tandiono dan Sudagijono 2016). Namun, 
menjadi lajang di lingkungan di mana menikah ada-
lah norma memberi tantangan tersendiri untuk me-
menuhi kebutuhan sosialnya. Oleh karena itu, studi 
ini berfokus pada menguji kemungkinan pemenuhan 
kebutuhan sosial (secara khusus aspek kualitas per-
temanan) bagi individu yang tidak atau belum me-
nikah, sehingga dapat memberi informasi penting 
dalam upaya meningkatkan kepuasan hidupnya. 

Tekanan yang diterima individu lajang di In-
donesia dilaporkan kebanyakan datang dari keluarga 
dan orang tua (Himawan 2019; Septiana dan Syafiq 
2013). Dalam hal ini, individu lajang di Indonesia 
memiliki indikasi untuk lebih mengandalkan teman 
untuk memperoleh dukungan sosial dibandingkan 
dengan keluarga atau orang tua (Tan 2010; Tandio-
no dan Sudagijono 2016). Salah satu dimensi dalam 
kualitas pertemanan ialah perasaan aman (Bukows-
ki dkk. 1994), yang berarti individu percaya bahwa 
teman dapat dipercaya untuk memberikan ikatan 
yang kuat serta dapat membantu seseorang melewati 
masalah dengan baik. Hal ini berarti ketika indivi-
du lajang di Indonesia memiliki kualitas pertemanan 
yang baik, ia memiliki potensi untuk menghadapi 
tantangan dan tekanan dari lingkungan sekitarnya 
serta menjadi puas terhadap hidupnya. 

FOKUS STUDI 

Berpijak pada fenomena yang telah dijabar-
kan sebelumnya, studi ini hendak berfokus untuk 
melihat kontribusi kualitas relasi sosial yang di-
peroleh dengan teman (bukan keluarga) terhadap 
kepuasan hidup dewasa muda lajang, karena dua 
alasan utama. Pertama, secara konsisten berbagai 
studi menunjukkan peran positif dukungan sosial 
terhadap kepuasan hidup individu (Dhamayan-
tie 2018; Fiona 2013; Lutfiyah 2017; Masitha 
2019). Namun, belum banyak studi yang berfokus 
untuk meneliti peran dukungan sosial terhadap 
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kepuasan hidup individu lajang di Indonesia. Studi 
yang dilakukan Himawan (2020) mendemon-
strasikan peran positif dukungan sosial terhadap 
kepuasan hidup lajang, namun dukungan sosial terse-
but harus diperoleh melalui interaksi tatap muka dan 
bukan melalui internet (Himawan dkk. 2021). Akan 
tetapi, terdapat dua keterbatasan dari studi tersebut 
yang menginspirasi dilakukannya studi ini. Pertama, 
studi tersebut belum dapat menspesifikasikan sum-
ber relasi sosial yang dapat meningkatkan kepuasan 
hidup bagi lajang di Indonesia. Kedua, studi tersebut 
turut mengikutsertakan kelompok lajang yang se-
dang berpacaran, sehingga tidak dapat memberikan 
informasi mengenai apakah ketiadaan pasangan ro-
mantis turut mempengaruhi kepuasan hidup lajang.

Alasan kedua mengenai pentingnya berfokus 
pada kualitas hubungan sosial melalui relasi per-
temanan ialah karena studi terdahulu menunjukkan 
bahwa orang tua dan keluarga bukan menjadi sum-
ber dukungan sosial yang diandalkan bagi lajang di 
Indonesia (Tan 2010; Tandiono dan Sudagijono 
2016). Dibandingkan dengan pengalaman melajang 
di Thailand dan Filipina, perempuan lajang di In-
donesia dilaporkan tidak memiliki komunikasi yang 
intens atau hubungan yang dekat dengan orang tua 
dan keluarganya yang kemungkinan disebabkan oleh 
kurangnya penerimaan keluarga tentang status lajang 
yang disandangnya (Tan 2010). Beberapa individu 
lajang juga melaporkan bahwa mereka mengalami 
tekanan untuk menikah dari anggota keluarganya 
yang merasa status lajangnya mendatangkan malu 
bagi keluarga besar (Septiana dan Syafiq 2013). 
Ada indikasi bahwa lajang di Indonesia kerap lebih 
mengandalkan dukungan yang diperoleh dari teman 
dalam memenuhi kebutuhan emosionalnya (Tandi-
ono dan Sudagijono 2016). Kebanyakan penelitian 
serupa hanya berfokus pada perempuan sebagai sub-
jek penelitiannya (Septiana dan Syafiq 2013; Tan 
2010; Tandiono dan Sudagijono 2016), sehingga 
menginspirasi studi ini untuk dilakukan terhadap 
lelaki dan perempuan berusia dewasa muda lajang 
yang sedang tidak berpacaran.

Fenomena yang telah dijabarkan di atas mem-
beri konteks penting untuk meneliti tentang kontri-
busi kualitas pertemanan terhadap kepuasan hidup

pada dewasa muda lajang yang tidak berpacaran di 
Indonesia. Hipotesa yang dibangun dalam studi ini 
ialah bahwa kualitas pertemanan berkontribusi sig-
nifikan terhadap kepuasan hidup pada dewasa muda 
lajang yang tidak berpacaran di Indonesia.  

Dalam studi ini, kualitas pertemanan diar-
tikan sebagai hubungan pertemanan yang ditandai 
dengan tingginya dukungan yang saling diberikan 
dan kemampuan untuk mengatasi konflik bersama 
(Brendgen 2001). Kualitas pertemanan terdiri atas 
empat dimensi: perasaan aman, kedekatan, pener-
imaan, dan bantuan (Bukowski dkk. 1994; Thien 
dkk. 2012). Kepuasan hidup ialah penilaian kogni-
tif individu yang subjektif terhadap hidupnya secara 
keseluruhan (Diener dkk. 1985), yang dapat terca-
pai apabila terdapat sedikit kesenjangan antara hara-
pan individu dengan kenyataan hidupnya (Hurlock 
2009).

METODE PENELITIAN

A.  Desain

Penelitian ini merupakan studi cross-section-
al yang dilakukan dengan desain kuantitatif meng-
gunakan analisis regresi linear sederhana untuk 
mengukur arah hubungan linear antara variabel be-
bas dengan variabel terikat (Gravetter dan Forzano 
2012). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kualitas pertemanan, sedangkan variabel terikatn-
ya ialah kepuasan hidup. Secara operasional, kual-
itas pertemanan merupakan sejauh mana hubungan 
pertemanan individu ditandai dengan tingginya 
dukungan yang saling diberikan dan kemampuan 
untuk mengatasi konflik bersama (Markievicz dkk. 
2001). Kualitas pertemanan terdiri atas empat di-
mensi: perasaan aman, kedekatan, penerimaan, dan 
bantuan (Bukowski dkk. 1994; Thien dkk. 2012). 
Kepuasan hidup ialah sejauh mana individu secara 
kognitif menilai bahwa terdapat sedikit kesenjangan 
antara harapan dengan kenyataan hidupnya secara 
keseluruhan (Diener dkk. 1985; Hurlock 2009).

B.  Partisipan
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Peneliti menggunakan teknik purposive sam-
pling untuk memilih partisipan berdasarkan kri-
teria berikut: 1). individu berusia 25 - 40 tahun, 
2). belum pernah menikah, 3). tidak sedang ber-
pacaran, dan 4). berdomisili di Indonesia. Jumlah 
partisipan dalam studi ini adalah 121 individu (Musia 
= 29.98; SD = 3.849). Sejumlah 54.5% parti-
sipan berjenis perempuan. Partisipan berasal dari 
latar belakang etnis yang beragam, yakni Tionghoa 
(29.8%), Jawa (18.2%), Batak (12.4%), Minahasa 
(10.7%), Sunda (9.1%), Papua (4.1%), dan etnis minor 
lainnya (15.7%). Mayoritas partisipan berdomisili

di Pulau Jawa (65.3%), sedangkan sebagian lainnya 
tinggal di Pulau Sulawesi (10.7%), Sumatera (7.4%), 
Papua (6.6%), Bali dan Nusa Tenggara (6.6%), serta 
Kalimantan (3.3%). Mayoritas partisipan memiliki 
pendidikan terakhir pada jenjang S1 (63.6%) dan si-
sanya menempuh pendidikan terakhir pada jenjang 
S2 (8.3%), D3 (8.3%), SMA (18.2%), SMP (0.8%), 
serta terdapat satu partisipan yang memilih untuk 
tidak menjawab pertanyaan mengenai pendidikan 
terakhirnya. Tabel 1 merangkum karakteristik de-
mografis partisipan secara lebih rinci.

135Jurnal Studi Pemuda 10(2), 2021
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Tabel 1
Karakteristik Demografis Partisipan

Karakteristik Demografis n %

Usia

25 - 30 72 59.5

31 - 35 37 30.6

36 - 40 12 9.9

Orientasi Seksual

Heteroseksual 84 69.4

Homoseksual 1 .8

Biseksual 1 .8

Tidak menjawab 35 28.9

Jenis Kelamin

Laki-laki 53 43.8

Perempuan 66 54.5

Tidak menjawab 2 1.7

Domisili

Pulau Jawa 79 65.3

Pulau Sumatera 9 7.4

Pulau Kalimantan 4 3.3

Pulau Papua 8 6.6

Pulau Sulawesi 13 10.7

Pulau Bali & Nusa Tenggara 8 6.6

Etnis

Minahasa 13 10.7

Sunda 11 9.1
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Jawa 22 18.2

Tionghoa 36 29.8

Batak 15 12.4

Papua 5 4.1

Lainnya 19 15.7

Pendidikan

SMP 1 .8

SMA/sederajat 22 18.2

D3 10 8.3

S1 77 63.6

S2 10 8.3

Pekerjaan

PNS 6 5.0

Guru 4 3.3

Wiraswasta 26 21.5

Tenaga profesional 9 7.4

Karyawan swasta 45 37.2

Freelancer 13 10.7

Pelajar/mahasiswa 5 4.1

Tidak/belum bekerja 8 6.6

Lainny 5 4.1

Penghasilan

<3.000.000,00 26 21.5

3.000.000,01 – 6.000.000,00 43 35.5

6.000.000,01 – 9.000.000,00 18 14.9

9.000.000,01 – 12.000.000,00 7 5.8

12.000.000,01 – 15.000.000,00 1 .8

>15.000.000,01 7 5.8

Tidak menjawab 19 15.7

Alasan Melajang

Sukarela 8 6.6

Tidak sukarela 113 93.4

Alasan Tidak Berpacaran

Sukarela 20 16.5

Tidak sukarela 101 83.5
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A.  Prosedur 

Sebelum mengumpulkan data, peneliti 
melakukan proses adaptasi alat ukur, khususnya 
yang belum pernah diadaptasi dalam bahasa Indo-
nesia, yakni Friendship Quality Scale (Thien dkk. 
2012), agar dapat digunakan pada kelompok sampel 
dewasa muda di Indonesia. Proses adaptasi diawali 
dengan forward translation, atau penerjemahan 
seluruh butir alat ukur dari bahasa Inggris ke ba-
hasa Indonesia. Forward translation dilakukan oleh 
peneliti. Kemudian, backward translation dilakukan 
dengan menerjemahkan kembali hasil terjemahan 
tersebut ke dalam bahasa Inggris, yang dilakukan 
oleh kerabat peneliti, seorang akademisi yang telah 
menamatkan pendidikan di universitas di mana ba-
hasa Inggris menjadi bahasa pengantarnya. Peneliti 
kemudian berdiskusi dengan dosen pembimbing 
untuk melakukan sintesis dalam menyesuaikan butir 
terjemahan yang akan digunakan dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan sekitar akhir 
Oktober hingga November 2021. Kuesioner 
disebar kepada seluruh partisipan yang memenuhi 
kriteria melalui media sosial seperti LINE, Insta-
gram, WhatsApp, LinkedIn, dan Facebook. Parti-
sipan mengisi informasi mengenai data demografis 
sebelum menjawab pertanyaan kuesioner yang diad-
ministrasikan secara daring. Setelah berpartisipasi 
secara penuh dalam studi, partisipan ditawarkan 
untuk mengisi formulir terpisah jika ingin menerima 
penghargaan partisipasi berupa uang elektronik se-
nilai Rp20.000,-. Penghargaan diberikan kepada 
seluruh partisipan yang mengisi formulir penghar-
gaan tersebut tanpa diundi. Informasi pribadi di-
kumpulkan pada formulir terpisah dari respons par-
tisipan demi menjaga kerahasiaan data. Aspek etik 
dari studi ini telah dievaluasi dan disetujui oleh In-
ternal Review Board, Center for Research & Com-
munity Development (CRCD) Universitas Pelita 
Harapan dengan nomor surat persetujuan 50-IRB/
PN-FPsi-UPH/XI/2021.

C.  Teknik Analisis

Analisis data pada penelitian ini menggu-
nakan teknik analisis regresi hierarki dengan kualitas 

pertemanan berperan sebagai variabel bebas dan 
kepuasan hidup berperan sebagai variabel terikat. 
Pendidikan (skala ordinal), jenis pekerjaan (skala 
nominal), dan penghasilan (skala rasio) dikontrol 
dalam model regresi yang diuji. Program yang di-
gunakan untuk menganalisis data adalah Statis-
tical Package for Social Sciences (SPSS) versi 23. 
Peneliti melakukan uji korelasi parametrik dan uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas se-
belum akhirnya melakukan analisis regresi hierarki 
untuk melihat kontribusi kualitas pertemanan ter-
hadap kepuasan hidup, dengan mengontrol berb-
agai variabel demografis. Uji independent sample 
t-test juga dilakukan sebagai analisis tambahan 
untuk membandingkan variabel penelitian pada dua 
kelompok partisipan, yakni laki-laki dan perem-
puan.

D.  Teknik Analisis

Kualitas pertemanan diukur menggunakan 
Friendship Quality Scale (Thien dkk. 2012) yang 
diterjemahkan ke bahasa Indonesia melalui prosedur 
back translation. Partisipan menyatakan sikapnya 
terhadap 21 butir pernyataan dengan enam pilihan 
jawaban (1 = Sangat tidak setuju; 6 = Sangat setuju). 
Diperoleh Cronbach’s alpha1 sebesar .913 untuk ke-
seluruhan butir, serta .832, .800, .757, dan .862 
untuk masing-masing dimensi perasaan aman, ke-
dekatan, penerimaan, dan bantuan.

Kepuasan hidup diukur menggunakan lima 
butir pertanyaan dalam Satisfaction With Life Scale 
(Diener dkk. 1985) yang diadaptasi ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Himawan dkk. (2021). Partisipan 
menjawab lima pertanyaan yang mengukur kepuasan 
hidup secara umum dengan tujuh pilihan jawaban (1 
= Sangat tidak setuju; 7 = Sangat setuju). Pada studi 
ini, diperoleh Cronbach’s alpha sebesar .844. 

ANALISIS DAN HASIL

A.  Uji Normalitas dan Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menun-
jukkan bahwa persebaran data variabel kualitas per- 
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temanan terdistribusi secara normal (p = .200), se-
mentara kepuasan hidup tidak normal (p = .001). 
Akan tetapi, mengingat jumlah data yang cukup 
(>100 data), uji statistika parametrik cenderung 
sudah akurat untuk dapat digunakan meski uji Kolm-
ogorov-Smirnov terdistribusi tidak normal (Altman 
dan Bland 1995; Elliott dan Woodward 2007).   

Uji asumsi klasik juga dilakukan sebagai 
syarat untuk melakukan analisis regresi. Hasil yang 
diperoleh adalah residual dari variabel bebas dan 
terikat terdistribusi secara normal, serta tidak ter-
dapat asumsi multikolinearitas dan heteroskedastis-
itas. Residual yang terdistribusi normal juga menjadi 
bukti penting untuk melakukan uji regresi, meng-
ingat normalitas residu merupakan indikator yang 
lebih akurat daripada uji normalitas (Pallant 2020).

B.  Analisis Deskriptif Variabel 

Tabel 2 merangkum hasil korelasi antar vari-
abel studi pada lelaki dan perempuan. Berdasarkan 
data Tabel 2, pada partisipan lelaki, semakin tinggi 
kualitas pertemanan juga diikuti dengan peningka-
tan kepuasan hidup yang signifikan. Pola serupa 
tidak ditemukan pada partisipan perempuan. Bagi 
partisipan lelaki namun tidak pada perempuan, 
pendidikan yang tinggi berkorelasi positif den-
gan kepuasan hidup. Menariknya, bagi partisipan 
perempuan, tetapi tidak pada lelaki, penghasilan 
berkorelasi positif dengan kepuasan hidup. Pada 
perempuan, usia yang bertambah juga cenderung 
diikuti dengan penurunan kualitas pertemanan; 

suatu pola yang tidak terlihat pada partisipan lelaki. 

Tabel 3 merangkum tabulasi distribusi re-
spons partisipan pada masing-masing skala. Dis-
tribusi respons partisipan pada tiap-tiap butir per-
tanyaan. 

C. Kontribusi Kualitas Pertemanan terhadap 
Kepuasan Hidup Lajang

Hasil uji regresi hierarki menunjukkan bahwa 
terdapat kontribusi yang signifikan dari kualitas per-
temanan terhadap kepuasan hidup pada keseluruhan 
partisipan, F = 5.743, R2  = .165, p = .000, setelah 
mengontrol variabel pendidikan, pekerjaan, dan 
penghasilan. Selanjutnya, dilakukan analisis secara 
terpisah berdasarkan jenis kelamin. Konsisten den-
gan uji korelasi yang telah dilakukan, hasil menun-
jukkan bahwa kontribusi signifikan dari kualitas 
pertemanan terhadap kepuasan hidup hanya terjadi 
pada partisipan laki-laki, F = 11.728, R2  = .494, p = 
.000. Dengan kata lain, pertemanan yang berkual-
itas berkontribusi sebesar 49.4% dalam menjelaskan 
variasi skor kepuasan hidup partisipan lajang lelaki. 
Tabel 4 menyajikan hasil uji regresi hierarki kuali-
tas pertemanan terhadap kepuasan hidup pada ke-
seluruhan partisipan (Model 1 dan 2), partisipan la-
ki-laki (Model 3 dan 4), serta partisipan perempuan 
(Model 5 dan 6). Hal ini berarti peran kualitas per-
temanan dalam meningkatkan kepuasan hidup pada 
individu lajang yang tidak berpacaran secara spesi-
fik dirasakan pada laki-laki. Dengan demikian, hi-
potesis pada penelitian ini dapat diterima sebagian.
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Tabel 2
Korelasi antar Variabel Studi pada Lelaki (Diagonal Atas) dan Perem-

puan (Diagonal Bawah)

Keterangan: * = signifikan pada taraf .05; ** = signifikan pada taraf .001; Durasi tidak berpacaran dalam satuan bulan; Kualitas 
Pertemanan menggunakan Friendship Quality Scale; Kepuasan Hidup menggunakan Satisfaction With Life Scale.

1 2 3 4 5 6

1 Usia .322* .136 -.007 .182

2 Pendidikan .106 .513** -.072 .148 .386**

3 Penghasilan .158 .396** .089 .074 .232

4 Durasi tidak berpacaran .120 .034 -.235 .124 .046

5 Kualitas Pertemanan -.370** .020 .148 -.055 .633**

6 Kepuasan Hidup .033 .017 .252* -.004 .062
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Keterangan: Kualitas pertemanan diukur menggunakan Friendship Quality Scale (Thien dkk. 2012). Dimensi perasaan aman 
diwakili oleh butir 1 - 8, dimensi kedekatan diwakili oleh butir 9 - 14, dimensi penerimaan diwakili oleh butir 15 - 18, dimensi 
bantuan diwakili oleh butir 19 - 21. Kepuasan hidup diukur menggunakan Satisfaction With Life Scale (Diener dkk. 1985) hasil 
adaptasi Himawan dkk. (2021).

Tabel 3
Tabulasi Respons Partisipan

Butir Kuesioner
Respons Partisipan

M 1 2 3 4 5 6 7

Kualitas Pertemanan: Dimensi Perasaan 
Aman

31.2 6.92% 9.40% 19.94% 25.93% 26.24% 11.57%

Kualitas Pertemanan: Dimensi Kedekatan 30.2 0.14% 0.69% 4.55% 18.46% 42.70% 33.47%

Kualitas Pertemanan: Dimensi Penerimaan 19.3 0.41% 2.07% 7.64% 21.49% 41.12% 27.27%

Kualitas Pertemanan: Dimensi Bantuan 14.0 1.38% 1.38% 8.54% 25.90% 42.70% 20.11%

Kualitas Pertemanan: Total 94.7 2.95% 4.37% 11.57% 22.94% 36.13% 22.04%

Kepuasan Hidup: Total 22.5 4.46% 6.94% 13.39% 24.13% 21.82% 19.34% 9.92%

Tabel 4
Uji Regresi Hierarki Kualitas Pertemanan terhadap Kepuasan Hidup Laki-laki dan Perempuan 

Lajang di Indonesia

Total
n = 121

Laki-laki
n = 53

Perempuan
n = 66

Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 Model 5 Model 6

β t β t β t β t β t β t
Blok 1

Pendidikan .444 .715 .353 .591 1.744* 2.270 1.300* 2.148 -.587 -.580 -.580 -.568

Pekerjaan -.614* -2.135 -.602* -2.176 -.186 -.436 -.215 -.646 -.767 -1.960 -.766 -1.944

Penghasilan .600 1.480 .536 1.374 .110 .232 .110 .295 1.288 -1.904 .1271 1.843

Blok 2

Kualitas Per-
temanan - - .121* 3.235 - - .239** 5.683 - - .010 .166

Adjusted R2 .067 .137 .102 .452 .084 .069

F 3.855* 5.743** 2.974* 11.728** 2.977* 2.205

Effect size - .165 - .494 - -

Keterangan: * = signifikan pada taraf .05; ** = signifikan pada taraf .001



D. Perbandingan Tingkat Kualitas Pertemanan dan 
Kepuasan Hidup Berdasarkan Gender

Hasil uji independent sample t-test menun-
jukkan bahwa perempuan (M = 96.92; SD = 
13.437) memiliki kualitas pertemanan yang lebih 
tinggi secara signifikan daripada laki-laki (M 
= 91.51; SD = 13.499), t(117) = -2.180, p = .031. 
Namun demikian, partisipan lelaki dan perempuan 
tidak melaporkan tingkat kepuasan hidup yang ber-
beda secara signifikan, t(117) = -1.050, p = .296.

Alasan Melajang dan Tidak Berpacaran

Ketika ditanyakan terkait dengan alasan me-
lajang dan tidak berpacaran, mayoritas partisipan 
mengaku mereka tidak menginginkan status lajang 
dan/atau tidak berpacarannya. Hanya sebesar 6.6% 
partisipan yang mengaku melajang karena pilihan 
hidupnya, di mana 75% di antaranya adalah perem-
puan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas parti-
sipan memiliki sikap yang positif terhadap pacaran 
dan atau pernikahan.

DISKUSI

Studi ini berfokus untuk mengeksplorasi kon-
tribusi dari kualitas pertemanan terhadap kepuasan 
hidup pada dewasa muda lajang yang tidak ber-
pacaran di Indonesia. Meski berbagai studi sebel-
umnya telah menekankan pentingnya peran dukungan 
sosial terhadap kesejahteraan psikologis individu la-
jang di Indonesia (Christie dkk. 2013; Kurniati dkk. 
2014; Mami 2015; Tandiono & Sudagijono 2016), 
studi ini ingin secara khusus mengeksplorasi aspek 
dari dukungan sosial dengan berfokus pada dina-
mika kualitas pertemanan yang dipersepsikan la-
jang. Secara umum, hasil studi ini menunjukkan kon-
sistensi dengan studi-studi sebelumnya (Himawan 
2020a; Himawan 2020b; Himawan dkk. 2021) 
yang mengindikasikan bahwa mayoritas lajang di In-
donesia sebenarnya memiliki sikap positif terhadap 
pernikahan, sehingga pengalaman melajang dapat 
diinterpretasikan sebagai pengalaman yang kurang 
diinginkan bagi sebagian lajang.

Temuan utama dari studi ini menunjukkan

bahwa kualitas pertemanan berkontribusi signifikan 
dalam meningkatkan kepuasan hidup individu de-
wasa muda lajang yang tidak berpacaran di Indo-
nesia, khususnya pada partisipan berjenis kelamin 
laki-laki. Ini berarti pada lelaki lajang yang tidak 
berpacaran, menghabiskan waktu bersama teman, 
saling percaya dan memberikan perasaan aman, sa-
ling menerima secara sosial maupun emosional, serta 
saling membantu satu sama lain dapat meningkatkan 
kepuasan hidupnya secara umum. Temuan ini men-
awarkan kebaruan yang menarik karena kebanyakan 
literatur cenderung membangun perspektif bahwa 
kualitas pertemanan dan kedekatan emosional mer-
upakan area yang hanya relevan bagi perempuan 
(Jasmi dan Nurmina 2019; Stefanie 2016).

Kontribusi unik dari kualitas pertemanan 
yang hanya dialami oleh lelaki lajang dapat di-
jelaskan melalui tiga pandangan berikut. Pertama, 
studi sebelumnya mengindikasikan bahwa lelaki la-
jang cenderung merasa kesepian daripada perem-
puan lajang (Kurniati dkk. 2014). Temuan dalam 
studi ini dapat mengelaborasi lebih lanjut realita 
tersebut; peran pertemanan yang berkualitas men-
jadi lebih signifikan dirasakan ketika seseorang 
merasa kesepian. Dengan kata lain, ketika seseorang 
merasakan kesepian, kualitas pertemanan yang di-
miliki dapat menjadi respons penting dalam mening-
katkan kepuasan hidupnya.

Penjelasan kedua terkait dengan sumber 
dukungan sosial. Studi ini berfokus pada dukungan 
teman sebagai sumber dukungan sosial. Hasil yang 
tidak signifikan mengenai peran kualitas pertem-
anan terhadap kepuasan hidup pada perempuan 
dapat dimaknai bahwa perempuan mungkin men-
gandalkan dukungan sosial lain, misalnya dari kel-
uarga (Christie dkk. 2013). Hasil ini juga menun-
jukkan temuan yang konsisten dengan studi 
sebelumnya, yang mengindikasikan kecenderungan 
perempuan lajang di Indonesia untuk menarik diri 
dari membangun relasi sosial berkualitas dengan 
teman-temannya (Tan 2010).

Konteks patrilineal yang memberi tekanan 
sosial untuk menikah lebih kuat pada perempuan 
juga dapat memberi perspektif penting dalam men-
jelaskan hasil penelitian. Budaya patriarki yang
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cukup kental cenderung memposisikan perempuan 
untuk menerima tuntutan menikah yang lebih berat 
daripada laki-laki, karena mereka dituntut oleh bu-
daya untuk menjadi ibu dan istri untuk bisa dihargai 
sepenuhnya sebagai anggota masyarakat (Septiana 
dan Syafiq 2013). Tekanan sosial ini dapat mem-
buat beberapa perempuan lajang menarik diri dari 
lingkungan sosialnya karena khawatir akan me-
nerima stigma sosial, sehingga kualitas pertem-
anan sulit dialami. Tidak hanya itu, beberapa 
perempuan lajang juga cenderung melaporkan mem-
perkecil lingkaran sosialnya seiring dengan bertam-
bahnya usia dikarenakan teman-temannya telah me-
nikah, sehingga topik diskusinya menjadi kurang 
relevan serta ketersediaan untuk berinteraksi so-
sial menjadi semakin kecil (Pratama dan Masykur 
2020). Hal ini dapat sekaligus menjelaskan temuan 
menarik lain dari studi ini, bahwa kualitas pertem-
anan pada perempuan (tidak terjadi pada laki-laki) 
cenderung menurun seiring dengan bertambahnya 
usia. Argumen mengenai semakin mengecilnya ling-
karan sosial pada perempuan lajang telah didukung 
secara empiris menurut penelitian yang dilakukan 
terhadap perempuan lajang di Cina (Wang dan Ab-
bott 2013), dan pola yang ditemukan dalam studi 
ini dapat mengindikasikan realita serupa yang ter-
jadi di Indonesia. 

Analisa lebih lanjut menunjukkan pola yang 
unik di mana bagi partisipan lelaki, pendidikan mer-
upakan variabel yang berkorelasi signifikan dengan 
kepuasan hidupnya; sedangkan bagi perempuan, 
penghasilanlah yang berkorelasi signifikan dengan 
kepuasan hidup. Meski secara umum pendidikan 
dan penghasilan merupakan variabel yang saling 
berkaitan, namun bagi lelaki, pendidikan cenderung 
dianggap sebagai variabel yang lebih berkaitan 
dengan kepuasan hidup daripada penghasilan. Ini 
dapat dipahami dalam konteks patrilineal yang me-
nekankan pada pentingnya posisi superior lelaki. 
Dibandingkan dengan penghasilan, pendidikan bi-
asanya datang dengan status sosial (prestige) yang 
lebih nyata dan status ini penting dalam member-
ikan atribut sosial yang selanjutnya dapat mening-
katkan kepuasan hidupnya (Nursaptini dkk. 2019). 
Bagi sebagian perempuan, pendidikan tinggi ser-
ingkali justru direspons dengan stigma negatif oleh 

lingkungan, terutama apabila perempuan tersebut 
berstatus lajang (Himawan 2020b; Kumalasari 
2007). Pola ini konsisten dengan temuan yang 
menunjukkan bahwa pendidikan tinggi sering kali 
dianggap sebagai kompensasi sosial yang positif 
bagi lelaki lajang, seiring ia mempersiapkan kesta-
bilan ekonomi dan rumah tangganya kelak; semen-
tara hal tersebut dianggap sebagai stigma sosial bagi 
perempuan yang cenderung dinilai egois karena 
hanya mementingkan aspirasi personal (Himawan 
2020b; Intan dan Machdalena 2021).

Sebaliknya, bagi perempuan, penghasilan 
yang tinggi ditemukan berkorelasi dengan kepuasan 
hidup yang tinggi juga. Dari analisis demografis, 
diketahui bahwa sebagian besar partisipan (71.9%) 
berdomisili di kota besar di Indonesia, yakni di 
pulau Jawa dan Bali yang memiliki kecenderungan 
untuk terpapar arus modernisasi dan mulai me-
nerima nilai-nilai budaya Barat yang lebih me-
nerima kondisi lajang, bahkan melihatnya sebagai 
peluang positif (Himawan dkk. 2019) – hal ini ter-
indikasi dari 75% dari partisipan yang mengaku la-
jang karena pilihannya ialah perempuan. Melalui 
modernisasi, peluang perempuan untuk menempuh 
pendidikan tinggi, membangun karier, dan mem-
peroleh penghasilan sendiri semakin tinggi (Hapma 
2017; Wibowo 2011).  Keleluasaan finansial seper-
tinya merupakan variabel penting yang berkorelasi 
dengan kepuasan hidup pada perempuan lajang di 
Indonesia. Perempuan lajang yang sejahtera secara 
ekonomi juga kerap direpresentasikan dalam berb-
agai budaya di Asia, salah satunya ialah Ohitori-
sama di Jepang (Dales 2014), fenomena ini dapat 
dilihat sebagai suatu reaksi perlawanan perempuan 
lajang atas stigma sosial yang dialaminya (Himawan 
dkk. 2018a).

Meski memiliki dinamika yang berbe-
da-beda antara lelaki dan perempuan lajang, 
tidak ditemukan perbedaan signifikan mengenai 
kepuasan hidupnya. Ini dapat mengindikasikan 
bahwa secara umum, status lajang ditanggapi 
dengan cukup serupa pada partisipan lelaki dan 
perempuan. Oleh karenanya, penting untuk mem-
perkaya literatur yang juga mengeksplorasi pen-
galaman melajang pada lelaki, mengingat saat ini
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literatur mengenai lajang masih didominasi oleh per-
spektif perempuan (Christie dkk. 2013; Pratama 
dan Masykur 2020; Putri 2017; Selan dkk. 2020; 
Syoraya 2015).

Terdapat tiga keterbatasan dari studi ini. 
Pertama, penggunaan metode purposive sampling 
dengan penyebaran domisili partisipan cenderung 
didominasi oleh partisipan yang tinggal di Pulau 
Jawa, sehingga studi ini belum bisa merepresenta-
sikan realita melajang pada individu yang tinggal 
di luar Pulau Jawa. Keterbatasan kedua berkaitan 
dengan proporsi sampel yang masih kurang imbang 
di bagian alasan melajang dan tidak berpacaran. 
Studi ini belum memiliki sampel yang cukup untuk 
merepresentasikan partisipan yang melajang atas 
keinginannya sendiri, sehingga hasil dari studi ini 
lebih menggambarkan kondisi dari mereka yang se-
cara tidak sukarela menyandang status lajang. Hasil 
yang berbeda sangat mungkin ditemukan pada par-
tisipan yang secara sukarela melajang. Terakhir, de-
sain studi cross-sectional tidak memungkinkan 
pengambilan kesimpulan yang konklusif mengenai 
hubungan sebab akibat antara kualitas pertem-
anan dengan kepuasan hidup. Perlu menjadi catatan 
penting juga bahwa kepuasan hidup ialah atribut 
yang dinamis, cenderung berubah seiring dengan 
tahap usia dan perkembangan serta kejadian-ke-
jadian dalam hidupnya (Cowan 2019; Headey dan 
Muffels 2018; Upadyaya dan Salmela-Aro 2017). 
Kondisi pandemi Covid-19 yang berdampak terh-
adap dinamika psikologis individu (Biddle, Gray, 
dan Lo 2020; Lempang dkk. 2021; Rifani dan Ra-
hadi 2021) juga dapat memengaruhi nuansa jawaban 
partisipan mengenai evaluasi atas hidupnya. Hasil 
dalam studi ini hanya menggambarkan kondisi 
kepuasan hidup partisipan pada saat pengumpulan 
data penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menunjukkan bahwa kualitas per-
temanan yang baik berperan signifikan, setidaknya 
sebesar 49.4%, terhadap kepuasan hidup lelaki la-
jang di Indonesia. Temuan studi ini memberikan 
perspektif yang unik dan penting untuk menginvesti-

gasi lebih lanjut pengalaman melajang dari pers-
pektif lelaki, yang seringkali diabaikan. Berbagai 
temuan yang menekankan pentingnya pendidikan 
bagi lelaki dan penghasilan bagi perempuan terh-
adap kepuasan hidup menyajikan konteks unik untuk 
memahami fenomena lajang pada masyarakat Indo-
nesia. Di samping itu, temuan studi ini juga penting 
untuk menentang stigma yang kerap berkembang di 
mana lelaki dianggap tidak membutuhkan kelekatan 
emosional dengan teman-temannya (Elliott 2018; 
Thompson dkk. 2020).

Hasil dari studi ini mengkonfirmasi bahwa 
kepuasan hidup lajang yang tidak berpacaran di In-
donesia dapat ditingkatkan dengan kualitas per-
temanan yang baik, khususnya pada partisipan la-
ki-laki. Studi selanjutnya diharapkan dapat meninjau 
lebih lanjut faktor-faktor yang dapat diteliti, mis-
alnya religiositas, performa kerja, kualitas kehidupan 
kerja, dan lain-lain, guna mempromosikan kepuasan 
hidup pada perempuan lajang di Indonesia, khu-
susnya mereka yang memutuskan secara sukarela 
untuk tidak menikah namun tinggal di tengah komu-
nitas menikah. Studi selanjutnya juga dapat merekrut 
sampel yang secara spesifik melajang karena pilihan 
hidupnya dengan jumlah sampel yang lebih besar, se-
hingga dapat memberi nuansa pendekatan yang unik 
dalam memahami fenomena lajang di Indonesia.

	 Secara praktis, hasil dari studi ini dapat di-
jadikan acuan bagi lelaki lajang yang tidak ber-
pacaran di Indonesia bahwa membangun hubungan 
yang berkualitas dengan teman dapat dilakukan 
untuk membuat mereka lebih puas dengan hidupnya. 
Hasil ini penting mengingat temuan sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa lelaki lajang cenderung 
lebih mengalami kesepian dibandingkan dengan per-
empuan lajang (Kurniati dkk. 2014). Membangun 
hubungan resiprokal dengan teman dapat diwu-
judkan dengan saling memberikan dukungan emosi, 
serta membangun atmosfir di mana masing-masing 
individu dapat dengan leluasa dan saling percaya 
mengekspresikan keluhan dan tantangan yang di-
alami.
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NOTES

1 Reliabilitas sebuah alat ukur dikatakan memuaskan jika nilai 
Cronbach’s alpha mencapai .7 hingga .8 (Bland dan Altman 
1997).
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